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Persaingan dagang yang semakin ketat di era ini menjadikan para pengusaha harus 
mengatur strategi untuk memasarkan barang dagangannya. Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan adalah strategi dalam menetapkan suatu lokasi pemasaran dalam suatu usaha. 
Pemilihan lokasi usaha yang tepat dapat memaksimalkan hasil penjualan suatu usaha. Usaha 
dagang sembako cukup banyak pesaingnya maka diperlukan strategi yang tepat dalam    
menentukan lokasi usaha.  
Dengan adanya permasalahan tersebut, sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi 
pendirian usaha dagang sembako dirancang untuk membantu pengusaha dagang sembako dalam 
pengambilan keputusan dan pengolahan data lokasi untuk pendirian tempat usaha dagang 
sembako. Salah satu  metode yang dapat digunakan dalam pendukung keputusan pemilihan 
lokasi pendirian usaha dagang sembako ini adalah SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW), 
atau sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot.  
 Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis sistem 
terstruktur dimana sistem memodelkan menggunakan data flow diagram (DFD) sehingga 
mempermudah penulisanprogram. Kriteria-kriteria yang menjadi prioritas pemilihan lokasi 
usaha dagang sembako adalah harga sewa lokasi, kondisi jalan, jumlah penduduk, dan jumlah 
pesaing yang ada. Aplikasi berupa web yang dibangun menggunakan PHP dan MySQL. Uji 
coba aplikasi dilakukan pada sebuah server locahost.hasil penelitian telah membuktikan bahwa 
aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk membantu menentukan lokasi mana yang sesuai dan 
cocok untuk dijadikan lokasi usaha dagang sembako.  
  
KATA KUNCI  : Pemilihan Lokasi Usaha Dagang sembako, Simple Additive Weighting.  
       
I.  LATAR BELAKANG  
Persaingan dagang yang semakin ketat 
saat ini menjadikan para pengusaha harus 
mengatur strategi untuk memasarkan barang 
dagangannya. Salah satu strategi yang dapat 
digunakan adalah strategi dalam menetapkan 
suatu lokasi usaha. Pengambilan keputusan 
pemilihan lokasi usaha yang tepat dapat 
memaksimalkan hasil dari usaha. Sering kali 
hasil dari suatu usaha kurang memenuhi dari 
jumlah target yang diharapan, karena kurang 
tepatnya dalam pemilihan lokasi untuk 
membuka suatu tempat usaha.  
 
 
Salah satu jenis usaha dagang yang 
sangat membutuhkan tempat usaha yang 
strategis adalah usaha dagang sembako. 
Usaha dagang sembako sudah cukup banyak 
saingannya maka dari itu diperlukan strategi 
pemasaran yang tepat dalam menentukan 
lokasi usaha, apakah tempat usaha itu dekat 
   
 
dengan pemukiman warga atau tidak. Karena 
jika semakin dekat dengan pemukiman maka 
akan bertambah pula peluang untuk orang 
datang, karena jika lokasi berdirinya suatu 
tempat usaha sudah tepat maka akan menjadi 
nilai lebih untuk usaha itu sendiri.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
sistem pendukung keputusan pemilihan 
lokasi untuk pendirian usaha dagang sembako 
dirancang untuk membantu pengusaha 
dagang sembako dalam pengambilan 
keputusan dan pengolahan data lokasi untuk 
pendirian tempat usaha dagang sembako. 
Salah satu  metode yang dapat digunakan 
dalam pendukung keputusan pemilihan lokasi 
pendirian usaha dagang sembako ini adalah 
SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW), 
atau sering juga dikenal dengan istilah 
metode penjumlahan terbobot.   
Dengan adanya sistem pendukung 
keputusan pemilihan lokasi pendirian usaha 
dagang sembako dengan metode SAW ini, 
diharapkan dapat mempermudah pengusaha 
dagang sembako dalam pengambilan 
keputusan pemilihan lokasi yang akan 
dijadikan lokasi usaha dagang sembako.  
  
II. METODE  
Metode penelitian adalah suatu cara yang 
berurutan yang dilakukan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
pengumpulan data dan pengembangan sistem 
menggunakan metode seperti pada gambar 1 
:  
 
Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian  
  
1. Study Literatur 
Melakukan pencarian terhadap berbagai 
sumber tertulis, baik berupa buku-buku, 
arsip, majalah, artikel, dan jurnal, atau 
dokumen-dokumen yang relevan dengan 
permasalahan yang di kaji ini. Sehingga  
kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk 
memperkuat argumentasi dari penelitian. 
 
Studi literatur ini dilakukan oleh peneliti 
setelah menentukan topik penelitian dan 
ditetapkannya rumusan permasalahan 
yang ada, sebelum terjun langsung ke 
lapangan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan  
 Tahap ini dilakukan dengan mencari 
jurnal, buku, tulisan ilmiah, e-book, 
maupun artikel lain yang berhubungan 











   
 
Metode Simple Additive Weighting 
(SAW), serta pemograman PHP MySQL.  
2. Analisa dan Perencanaan sistem   
Analisa dan perancangan sistem informasi 
ANSI adalah proses penguraian suatu 
pokok dan menyelidiki kedaan yang 
sebenarnya dalam sebuah entitas atau guna 
mencari indikasi komponen dan unsur-
unsur penting dalam membangun sebuah 
sistem informasi. Didalam menganalisa 
rancangan sistem informasi, diperlukan 
survey proyek sistem guna mengumpulkan 
data awal kemudian diolah menjadi 
kesimpulan informasi rencana, 
menganalisa informasi yang sedang 
berjalan guna mencari indikasi dan 
potensi-potensi subsistem yang bisa 
diciptakan atau revisi, dan mendefinisikan 
kebutuhan komponen-komponen sistem 
guna untuk meprioritaskan komponen 
penting. 
Tahap ini digunakan untuk mengolah data 
dari hasil studi literatur dan kemudian 
melakukan analisis dan perancangan 
sistem yang sudah disimpulkan pada tahap 
analisis kedalam algoritma program, 
flowchart sistem, rancangan aplikasi, dan 
pembuatan user interface aplikasi.  
3. Implementasi Sistem  
 Mengimplementasikan model dan skema 
pada tahap perancangan sistem. Model 
dan skema di implementasikan kedalam 
bahasa PHP dipadukan dengan MySQL 
sebagai basis data. Program yang 
dihasilkan merupakan sebuahaplikasi 
sistem pendukung keputusan berbasis web 
PHP MySQL pemilihan lokasi untuk 
pendirian usaha dagang sembako.  
4. Pengujian Aplikasi  
     merupakan suatu proses investigasi 
yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi mengenai kualitas dari 
suatu produk  layanan yang sedang diuji, 
atau lebih spesifiknya software testing 
adalah proses mengeksekusi suatu 
program untuk menemukan bug 
(kesalahan atau cacat lainnya) dari 
perangkat lunak. 
Pengujian perangkat lunak juga 
memberikan pandangan mengenai 
perangkat lunak secara obyektif dan 
independen, yang bermanfaat untuk 
memahami tingkat resiko pada 
implementasinya. 
 
5. Dokumentasi  
Tahap ini adalah tahapan dimana 
segala sesuatunya di catat atau direkam 
untuk dijadikan suatu arsip dalam suatu 
perusahaan atau organisasi   
III. HASIL DAN KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis pembahasan maka 
dapat di simpulkan bahwa   
 
   
 
1. Telah dihasilkan rancangan aplikasi 
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Lokasi Strategis Untuk Pendirian Usaha 
Dagang sembako untuk membantu 
pengusaha dalam menentukan lokasi 
mana yang dianggap cocok dan sesuai 
dalam pendirian lokasi usaha tersebut.  
2. Manfaat aplikasi yang telah dihasilkan 
yaitu untuk membantu pengusaha dalam 
menentukan lokasi mana yang sesuai 
untuk dijadikan lokasi usaha dagang 
sembako yang tepat.  
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